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Abstract: This research aims to find out how successful the implementation of
PJOK learning was after the Covid-19 pandemic at SD 130 Pekanbaru class IVA. This
type of research uses a research design, quantitative descriptive research with a one
shot case study approach (case or opportunity study). The location of this research was
carried out at SD 130 Pekanbaru in class IV A. The time of the research began in
November 2020 with a sample of 30 students, consisting of 13 boys and 17 girls. The
data collection technique is by analyzing the implementation of PJOK learning in the
post-Covid-19 pandemic at SD 130 Pekanbaru class IVA. Meanwhile, data analysis in
this research uses quantitative descriptive analysis with percentage data used to
examine the variables in this research, namely the implementation of PJOK learning in
the post-Covid-19 pandemic. Based on the results of research conducted using a
questionnaire sheet, it can be seen that, overall, the average student score is 78.88%.
This score is in accordance with the calculation results attached on page 56. The
average score is in the very good category because the score obtained ranges from 76%
- 100%. The average percentage per question indicator gets different results because
there are several obstacles, namely: first, some students do not pay attention to the
PJOK teacher during the post-covid-19 PJOK learning process. Second, there were
some students who did not listen to the researcher when filling out the questionnaire
and this resulted in the questionnaire scores obtained being less than optimal.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa terlaksananya
implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD 130 Pekanbaru
kelas IVA. Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian (desain penelitian),
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study (studi kasus atau
kesempatan). Tempat penelitian ini dilakukan di SD 130 Pekanbaru pada kelas IV A.
Waktu penelitiannya dimulai bulan November 2020 dengan sampel berjumlah 30 orang
siswa yang mana terdiri dari 13 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data dengan cara menganalisis implementasi pembelajaran PJOK pada
pasca pandemi Covid-19 di SD 130 Pekanbaru kelas IVA. Sedangkan analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan data persentase
yang digunakan untuk mengkaji variabel pada penelitian ini yaitu implementasi
pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner dapat diketahui bahwa, secara
keselurahan skor rata-rata siswa sebesar 78,88%. Skor tersebut sesuai dengan hasil
perhitungan yang sudah terlampir pada halaman 56. Skor rata-rata tersebut masuk
kedalam kategori sangat baik karena skor yang diperoleh berkisar antara 76% - 100%.
Rata-rata persentase perindikator soal mendapatkan hasil yang berbeda-beda
dikarenakan ada beberapa kendala yaitu: pertama, beberapa siswa tidak memperhatikan
guru PJOK sewaktu proses pembelajaran PJOK pasca covid-19 berlangsung. Kedua,
ada beberapa siswa tidak mendengarkan peneliti ketika pengisian kuesioner berlangsung
dan mengakibatkan hasil skor kuesioner yang diperoleh menjadi kurang maksimal.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Pasca Covid-19
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.
Karena dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam segi pengetahuan
bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan berwawasan sehingga
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas.

Dalam memajukan pendidikan diperlukan penanganan yang efektif, penanganan
yang dimaksud adalah meningkatkan kualitas pembelajaran untuk mencapai hasil yang
diharapakan. Dalam upaya meningkatkan keefektifitan proses belajar mengajar maka
guru diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar
dikelas dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

Pendidikan olahraga merupakan disiplin ilmu yang didominasi praktik pada
aktivitas fisik dan sedikit teori. Dalam kurikulum 2013 (K13) pendidikan olahraga di
jenjang pendidikan dasar menyatu dalam mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu konsep pendidikan olahraga lebih cenderung
berorientasi pada berbagai keterampilan olahraga (sport oriented) sebagai bahan dan
tujuan dari proses pembelajaran. Pendidikan jasmani lebih cenderung berorientasi pada
siswa sebagai subyek didik (student oriented). Dengan demikian, walaupun pendidikan
olahraga dan pendidikan jasmani mengunakan aktifitas gerak fisik sebagai media,
keduanya memiliki perbedaan prinsip (Syarifudin 2000: 1).

Berdasarkan observasi kembali di kelas IV A di SD 130 Pekanbaru yang telah
peneliti lihat pada hari Kamis tanggal 12 Januari 2023 terdapat beberapa masalah, yaitu
pertama peserta didik tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sibuk belajar bermain
sendiri, saling berbicara dengan temannya satu sama lain dan menggangu temannya tanpa
memperhatikan penjelasan dari guru pada saat pembelajaran PJOK. Kedua proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga menjadikan proses
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Ketiga ada beberapa anak yang tidak
bersemangat ketika mengikuti pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari kamis tanggal 12
Januari 2023 pukul 11.45 WIB dengan Bapak Feri Afrianto, S.Pd yang merupakan salah
satu guru PJOK di SD 130 Pekanbaru mengatakan bahwa siswa harus beradaptasi kembali
dengan lingkungan sekelilingnya karena sekian lama tidak melakukan pembelajaran tatap
muka. Adapun kendala yang di alami pasca Covid ini adalah siswa kurang memahami
materi yang di ajarkan, sehingga guru sedikit kesusahan melakukan proses belajar
mengajar di ruang terbuka karena banyaknya peserta didik yang ketinggalan pelajaran
ketika selama Covid-19.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat seberapa terlaksana implementasi
pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD 130 Pekanbaru kelas 1V A.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk mengetahui
seberapa besar terlaksananya implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi
Covid-19. Berdasarkan dari hasil observasi saya yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti disini tertarik untuk mengangkat sebuah judul yaitu “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN PJOK PADA PASCA PANDEMI COVID-19 DI SD 130
PEKANBARU KELAS IVA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa terlaksananya implementasi
pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD 130 Pekanbaru kelas IVA.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian (desain penelitian),
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study (studi kasus
atau kesempatan). Menurut sugiyono (2015: 14) metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti populaasi atau sampel. Metode penelitian ini
menggunakan metode survei, sedangkan pengumpulan datanya menggunakan
kuesioner. Kuesioner dibagikan ketika siswa berada didalam kelas bersama dengan
guru PJOKnya, yang dikerjakan langsung di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD 130
Pekanbaru kelas IV A.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2015: 118). Sampel yang digunakan
yaitu seluruh siswa kelas IVA di SD 130 Pekanbaru. Yang berjumlah 30 orang siswa
yang mana terdiri dari 13 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Sedamhlam
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
menganalisis implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD
130 Pekanbaru kelas IVA. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui guru PJOK di SD
130 Pekanbaru kelas IVA, yang nantinya akan diberikan kepada siswa kelas IVA.

Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada
penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19.
Setelah data terkumpul melalui angket, data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan rumus persentase Sudijono (2011).

N=£x100%

Keterangan:
N = Nilai yang diperoleh
F = jumlah skor yang didapat
S = jumlah skor maksimal
100% = Bilangan tetap

HASIL PENELITIAN DAN PENBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan cara menyebarkan
angket kepada siswa tentang implementasi pembelajaran pjok pada pasca pandemi
Covid-19 kelas IVA sd 130 Pekanbaru yang telah diisi oleh siswa selaku responden
yang berjumlah 30 orang siswa sebagaimana tergambar berikut:
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Implementasi Pembelajaran PJOK Pada Pasca
Covid-19 Di SD 130 Pekanbaru Kelas IV A

ALTERNATIF JAWABAN
NO YA TIDAK JUMLAH
F % F % F %
1. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
2. 28 93,33% 2 6,66% 30 100%
3. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
4. 28 93,33% 2 6,66% 30 100%
5. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
6. 27 90% 3 10% 30 100%
7. 14 46,66% 16 53,33% 30 100%
8. 24 80% 6 20% 30 100%
0. 26 86,66% 4 13,33% 30 100%
10. 27 90% 3 10% 30 100%
11. 17 56,66% 13 43,33% 30 100%
12. 27 90% 3 10% 30 100%
13. 27 90% 3 10% 30 100%
14. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
15. 16 53,33% 14 46,66% 30 100%
16. 13 43,33% 17 56,66% 30 100%
17. 24 80% 6 20% 30 100%
18. 28 93,33% 2 6,66% 30 100%
19. 26 86,66% 4 13,33% 30 100%
20. 19 63,33% 11 36,66% 30 100%
21. 24 80% 6 20% 30 100%
22. 14 46,66% 16 53,33% 30 100%
23. 27 90% 3 10% 30 100%
24. 22 73,33% 8 26,66% 30 100%
25. 29 96,66 1 3,33 30 100%
26. 26 86,66% 4 13,33% 30 100%
27. 27 90% 3 10% 30 100%
28. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
29. 20 66,66% 10 33,33 30 100%
30. 25 83,33% 5 16,66% 30 100%
710 190 30 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rekapitulasi hasil angket tentang
implementasi pembelajaran PJOK pada pasca covid-19 di SD 130 pekanbaru kelas IV
A, setiap frekuensi alternatif jawaban dikalikan dengan skor nilai masing-masing

jawaban.
Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut:
Alternatif jawaban Ya 1x710 = 710
Alternatif jawaban Tidak 0 x 190 = 0
F = 710
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S=1x30x30=900

Angka persentasenya dengan rumus sebagai berikut :

N = 5 % 100
N =22 100
900
= 78,88%

Data implementasi pembelajaran PJOK pada pasca covid-19 di SD 130
Pekanbaru kelas IV A yang telah direkapitulasi diberi kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Hasil Angket implementasi pembelajaran PJOK pada pasca Covid-19
di SD 130 Pekanbaru kelas IV A

NO Nilai Kategori
1 76% - 100% Sangat Baik
2 51% - 75% Baik
3 26% - 50% Cukup Baik
4 0% - 25% Kurang Baik

Berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat dikatakan
bahwa implementasi pembelajaran PJOK pada pasca Covid-19 di SD 130 Pekanbaru
kelas IVA tergolong “Sangat Baik™ yaitu dengan persentase 78,88%.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas

Uji Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen (Arikunto, 2013). Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner/angket.

Angket implementasi pembelajaran PJOK pada pasca covid-19 di SD 130
Pekanbaru kelas 1V A dengan jumlah pertanyaan sebanyak 30 item pertanyaan dengan
2 alternatif jawaban. Untuk mengetahui validitas instrumen angket, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS 16.0. dari analisis yang dilakukan di peroleh 30
item pertanyaan yang valid, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji Validiatas Angket

Nomor Item r R Keputusan Keterangan
pertanyaan | Hitung Tabel
1 0,687 0,361 Valid Digunakan
2 0,445 0,361 Valid Digunakan
3 0,492 0,361 Valid Digunakan
4 0,445 0,361 Valid Digunakan
5 0,622 0,361 Valid Digunakan
6 0,424 0,361 Valid Digunakan
7 0,469 0,361 Valid Digunakan
8 0,605 0,361 Valid Digunakan
9 0,564 0,361 Valid Digunakan
10 0,706 0,361 Valid Digunakan
11 0,411 0,361 Valid Digunakan
12 0,444 0,361 Valid Digunakan
13 0,565 0,361 Valid Digunakan
14 0,590 0,361 Valid Digunakan
15 0,380 0,361 Valid Digunakan
16 0,383 0,361 Valid Digunakan
17 0,469 0,361 Valid Digunakan
18 0,566 0,361 Valid Digunakan
19 0,528 0,361 Valid Digunakan
20 0,582 0,361 Valid Digunakan
21 0,408 0,361 Valid Digunakan
22 0,372 0,361 Valid Digunakan
23 0,484 0,361 Valid Digunakan
24 0,429 0,361 Valid Digunakan
25 0,562 0,361 Valid Digunakan
26 0,386 0,361 Valid Digunakan
27 0,565 0,361 Valid Digunakan
28 0,720 0,361 Valid Digunakan
29 0,483 0,361 Valid Digunakan
30 0,363 0,361 Valid Digunakan

Data tabel tersebut dikonsultasikan dengan r tabel pada a (alpha) = 0,05 atau
tingkat signifikansi 5% dengan jumlah N = 30 Orang, maka diperoleh df =n -2 =230 -
2 = 28. Maka diperoleh nilai r tabel = 0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 30
item angket r hitungnya lebih besar dari r tabel. Dengan demikian 30 item angket
tentang implementasi pembelajaran PJOK pada pasca pandemi Covid-19 di SD 130
Pekanbaru kelas IV A dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabel
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket peneliti menggunakan bantuan

program SPSS 16.0. berdasarkan yang telah dilakukan melalui program SPSS tersebut
diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4. Reliability Statistik

Cronbach's Alpha N of Items

.888 30

Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui bahwa nilai
koefisien alpha hitung (Cronbach’s Alpha) sebesar 0,888 lebih besar dari 0,60. Maka
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan lembar
kuesioner dapat diketahui bahwa, secara keselurahan skor rata-rata siswa sebesar
78,88%. Skor tersebut sesuai dengan hasil perhitungan yang sudah terlampir pada
halaman 56. Skor rata-rata tersebut masuk kedalam kategori sangat baik karena skor
yang diperoleh berkisar antara 76% - 100%. Rata-rata persentase per indikator soal
mendapatkan hasil yang berbeda-beda dikarenakan ada beberapa kendala vyaitu:
pertama, beberapa siswa tidak memperhatikan guru PJOK sewaktu proses pembelajaran
PJOK pasca covid-19 berlangsung. Kedua, ada beberapa siswa tidak mendengarkan
peneliti ketika pengisian kuesioner berlangsung dan mengakibatkan hasil skor
kuesioner yang diperoleh menjadi kurang maksimal.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil paenelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi
pembelajaran PJOK pada pasca covid-19 di SD 130 Pekanbaru kelas 1V A tergolong
sangat “Sangat Baik” yaitu dengan persentase 78,88%.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan penelitian,
maka peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Perlu persiapan yang matang oleh guru sebelum menerapkan implementasi
pembelajaran PJOK pada pasca covid-19 dalam proses pembelajaran seperti materi
yang akan digunakan, bentuk evaluasi yang akan dilakukan guru.

2. Sarana prasarana dalam pembelajaran sebagai faktor pendukung harus memadai
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengetahui apakah penggunaan
implementasi pembelajaran pada pasca covid-19 ini bisa diterapkan pada
pembelajaran lain maupun terhadap variabel lain yang belum diteliti pada penelitian
ini.
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